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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat yang digunakan untuk berkomunikasi, maka dari itu 

penting sekali setiap manusia mempunyai keterampilan dalam berbahsa, karena 

dengan demikian dapat mempermudah seseorang untuk saling bertukar informasi 

dan menuangkan ide. Tidak hanya itu, bahasa juga dimanfaatkan sebagai alat 

pemersatu bangsa. Indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki berbagai 

bahasa yang berbeda-beda dan disatukan dalam bahasa nasional yaitu bahasa 

Indonesia sebagai sarana untuk berkomunikasi antara satu dengan yang lainnya. 

Terdapat empat aspek keterampilan berbahasa dalam pelajaran bahasa 

Indonesia. Keempat aspek itu adalah keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Tentunya keempat 

aspek tersebut sangat erat kaitannya antara satu dengan lainnya. Semua 

keterampilan tersebut harus dibelajarkan kepada siswa khususnya siswa sekolah 

dasar, dimana sekolah dasar merupakan titik awal atau pondasi untuk membentuk 

siswa dalam kepribadiannya, keilmuannya, serta dalam keterampilan 

berbahasanya. 

Salah satu keterampilan berbahsa yang penting sekali untuk dibelajarkan 

adalah keterampilan menulis. Menulis merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa dan merupakan alat yang efektif untuk berkomunikasi, dengan menulis 

seseorang dapat mengekspresikan dirinya. Menurut Hartati (2009, hlm. 98) 

menulis adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan lambang-lambang 

bahasa untuk menyampaikan sesuatu baik berupa ide atau pun gagasan kepada 

orang lain atau pembaca yang dilakukan dengan menggunakan bahasa tulisan. 

Selain itu disebutkan pula bahwa menulis permulaan merupakan kegiatan yang 

bertujuan mengenalkan tulisan dengan huruf kecil dan huruf besar sehingga 

menghasilkan tulisan. 
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Taufina (2016, hlm.235) menyebutkan bahwa cara menulis huruf besar atau 

huruf kapital pada awal kalimat di ajarkan di kelas II SD. Jika dilihat dari tahap 

perkembangan menulis, siswa kelas II semester dua sudah memasuki tahap 

transisi yakni sudah mulai mengikuti aturan-aturan bagi standar ejaan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Cahyani (2012, hlm.116) bahwa pada periode transisi 

anak mulai mengikuti aturan-aturan bagi standar ejaan. 

Namun fakta dilapangan menujukan bahwa keterampilan siswa dalam 

menulis masih kurang, hal ini terlihat dari tulisan siswa yang belum 

memperhatikan ejaan yang baik dan benar, penggunaan tanda titik dan koma, 

penempatan  huruf kapital kurang diperhatikan. Siswa juga masih kebingungan 

pada saat akan menuliskan gagasannya pada sebuah tulisan, hal ini disebabkan 

karena sumber inspirasi siswa masih kurang. Dalam  menghadapi kesulitan 

tersebut tidak semua siswa berani untuk bertanya pada guru, sehingga 

keterampilan menulis siswa pun masih rendah. 

Hal tersebut dibuktikan dengan data yang diperoleh dari hasil tes menulis 

sebelum melakukan penelitian, hanya ada delapan orang siswa atau hanya 27% 

dari jumlah siswa yang dikatakan sudah dapat menulis dengan baik, dan sudah 

memiliki nilai ketuntasan. Sementara siswa yang lainnya masih belum 

memperhatikan tanda baca yang baik, penggunaan huruf kapital, isi kalimat yang 

dituangkan siswa masih belum sesuai dengan objek yang diamati. 

Rendahnya keterampilan siswa dalam menulis disebabkan karena belum 

semua siswa mengerti tentang tata cara penulisan yang baik, belum terbiasa 

menulis menggunakan tata tulis yang baik dan benar, dan siswa masih 

kebingungan untuk menuangkan gagasan menjadi sebuah kalimat melalui bentuk 

tulisan. sehingga perlu adanya contoh dari guru sehingga siswa dapat menulis 

dengan baik dan benar. Jika hal itu dibiarkan, maka sudah barang tentu kebiasaan 

tersebut akan dilakukan sampai dewasa nanti, maka dari itu sudah menjadi 

kewajiban seorang guru untuk melatih siswa agar memiliki keterampilan menulis 

yang baik. 
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Berangkat dari masalah tersebut, peneliti menggunakan model pembelajaran 

example non example, dengan menggunakan contoh gambar dan contoh kasus 

yang bermuatan masalah untuk selanjutnya dianalisis oleh siswa dan dituangkan 

ke dalam bentuk tulisan. Konteks analisis siswa di kelas rendah masih bersifat 

ringan artinya siswa hanya menguraikan materi dalam bentuk tulisan yang bersisi 

deskripsi sederhana mengenai materi yang dituangkan ke dalam bentuk kalimat 

melalui contoh gambar yang disajikan dengan memperhatikan tata cara penulisan 

yang baik dan benar melalui kasus atau contoh yang bermuatan maslah yang 

diberikan oleh guru. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Habibah, (2016, hlm. 57) penggunaan 

model pembelajaran example non example ini lebih menekankan pada konteks 

analisis siswa. Model ini dapat digunakan di kelas rendah dengan menekankan 

aspek psikologi dan tingkat perkembangan siswa kelas rendah seperti kemampuan 

berbahasa tulis dan lisan, kemampuan analisis ringan, dan kemampuan 

berinteraksi dengan siswa lainnya. 

Tujuan dari penerapan model pembelajaran tersebut adalah agar siswa 

terinspirasi untuk menulis melalui contoh yang diberikan oleh guru, siswa 

diharapkan tidak akan kebingungan lagi dalam menuangkan gagasannya pada 

tulisan. Karena melalui contoh  yang diberikan oleh guru dalam menyampaiakan 

materi pembelajaran, siswa mampu berfikir cepat dan mampu menunagkan ide-

ide kreatifnya ke dalam bentuk tulisan. Siswa akan terbiasa menulis menggunakan 

tata bahasa yang baik, sehingga nantinya tulisan akan dimengerti oleh orang lain 

yang membacanya. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merencanakan suatu penelitian pendidikan. Dalam hal ini, penulis mengangkat 

topik yang sesuai dengan kondisi yang dihadapi yaitu.  Penerapan Model 

Pembelajaran Example Non Example untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis 

Siswa Kelas II Sekolah Dasar. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, secara umum masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. “Apakah Penerapan Model 

Pembelajaran Example Non Example dapat Meningkatkan Keterampilan Menulis 

Siswa Kelas II Sekolah Dasar ?”. Untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan 

tersebut, maka secara khusus dibuat pertanyaan penelitian yang lebih spesifik 

sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimanakah pelaksanaan model pembelajaran example non example 

dalam menulis pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II sekolah 

dasar? 

1.2.2 Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis dengan menggunakan 

model pembelajaran example non example di kelas II sekolah dasar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.3.1 Mengetahui bagaimana pelaksanaan model pembelajaran example non 

example dalam menulis pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas II 

sekolah dasar. 

1.3.2 Mengetahui peningkatan keterampilan menulis dengan menggunakan 

model pembelajaran example non example di kelas II sekolah dasar. 

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian akan dikatakan bermanfaat apabila memiliki nilai manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. Berikut beberapa manfaat penelitian yang 

diharapkan dengan melihat beberapa aspek. 

1.3.3 Manfaat teoritis 

Dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan untuk penelitian 

selanjutnya serta hasil penelitian diharapkan memberikan sumbangan 
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pengetahuan tentang model pembelajaran pembelajaran khususnya model 

pembelajaran example non example. Hal ini tentu bermanfaat bagi pengembangan 

kajian ilmu bagi guru-guru SD. 

1.3.4 Manfaat praktis  

1.3.4.1 Bagi penulis 

Untuk memperoleh gambaran mengenai peningkatan keterampilan siswa 

dalam menulis dengan menggunakan model pembelajaran example non example. 

1.3.4.2 Bagi guru 

Dapat menjadikan masukan dalam menggunakan model pembelajaran 

yang memotivasi siswa untuk belajar dengan model pembelajaran example non 

example. 

  

 

 


